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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SNI 6989.4:2009) untuk 

analisis kadar besi (Fe) terlarut pada sampel air sumur pompa memiliki 

linieritas yang baik karena memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 

0,9982.  Menurut hasil analisis kadar besi (Fe) pada sampel air sumur 

pompa di desa Mojotegalan RT 002/001 Joho Sukoharjo didapatkan 

kadar rata-rata besi (Fe) adalah sebesar 0,2548 mg/L. 

b. Hasil uji kadar besi (Fe) pada sampel air sumur pompa di desa 

Mojotegalan RT 002/001 Joho Sukoharjo masih memenuhi Baku Mutu 

Air Minum menurut PERMENKES RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010 

tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dimana kadar maksimum besi 

(Fe) dalam air minum < 0,3 mg/L. 

5.2. Saran  

Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai kandungan logam lain yang ada dalam air sumur 

pompa yang dikonsumsi masyarakat  serta akan lebih baik jika analisis 

logam besi (Fe) dilakukan pada semua air sumur yang ada di Desa 

Mojotegalan RT 002/001 Joho Sukoharjo baik sebagai air minum maupun 

air bersih supaya dapat diketahui kualitas dari air sumur yang bersangkutan. 
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Lampiran 1. Pembuatan Larutan 

 Larutan pengencer HNO3 0,05 M sebanyak 500 mL 

(M × V)HNO3 pekat = (M × V)HNO3 0,05 M 

16 × V   = 0,05 × 500 

V    = 1,6 mL 

Cara pembuatan: 

Sebanyak 1,6 mL larutan HNO3 pekat dimasukan kedalam labu takar 500 mL 

kemudian ditambahkan aquabidest sampai tanda batas dan dihomogenkan.  

 Larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 50 × 10 

V1  = 5 mL 

Cara pembuatan: 

Sebanyak 5 mL larutan induk Fe(NO3)3 100 mg/L siap pakai diencerkan 

dengan larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas.  

 Larutan standar besi (Fe) untuk kurva kalibrasi 

Perhitungan pembuatan deret larutan standar dari pengenceran larutan baku 

Fe(NO3)3 10 mg/L. 

1. Kadar 0,5 mg/L 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 10 = 50 × 0,5 

V1  = 2,5 mL 
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Cara pembuatan: 

Sebanyak 2,5 mL larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L diencerkan dengan 

larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas.  

2. Kadar 1 mg/L 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 10 = 50 × 1 

V1  = 5 mL 

Cara pembuatan: 

Sebanyak 5 mL larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L diencerkan dengan 

larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas.  

3. Kadar 1,5 mg/L 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 10 = 50 × 1,5 

V1  = 7,5 mL 

Cara pembuatan: 

Sebanyak 7,5 mL larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L diencerkan dengan 

larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas.  

4. Kadar 2 mg/L 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 10 = 50 × 2 

V1  = 10 mL 
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Cara pembuatan: 

Sebanyak 10 mL larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L diencerkan dengan 

larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas.  

5. Kadar 2,5 mg/L 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 10 = 50 × 2,5 

V1  = 12,5 mL 

Cara pembuatan: 

Sebanyak 12,5 mL larutan baku Fe(NO3)3 10 mg/L diencerkan dengan 

larutan pengencer HNO3 0,05 M pada labu takar 50 mL hingga tanda 

batas. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

L-4 
 
 

Lampiran 2. Perhitungan Kadar Besi (Fe) dalam Sampel 

 Perhitungan kadar besi (Fe) dalam sampel 

1. Sumur A pengulangan 1  

Absorbansi = 0.01543 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,01543 = 0,0442x + 0,0029 

0,0442x = 0,01253  

X  = 0,284 mg/L 

2. Sumur A pengulangan 2 

Absorbansi = 0.01603 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,01603 = 0,0442x + 0,0029 

0,0442x = 0,01313  

X  = 0,297 mg/L 

3. Sumur B pengulangan 1 

Absorbansi = 0.01453 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,01453 = 0,0442x + 0,0029 

0,0442x = 0,01163  

X  = 0,263 mg/L 

4. Sumur B pengulangan 2 

Absorbansi = 0.0152 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,0152  = 0,0442x + 0,0029 
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0,0442x = 0,0123 

X  = 0,279 mg/L 

5. Sumur C pengulangan 1 

Absorbansi = 0.0121 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,0121  = 0,0442x + 0,0029 

0,0442x = 0,0092 

X  = 0,209 mg/L 

6. Sumur C pengulangan 2 

Absorbansi = 0.0116 

Y  = 0,0442x + 0,0029 

0,0116  = 0,0442x + 0,0029 

0,0442x = 0,0087 

X  = 0,197 mg/L 

 Perhitungan %RPD  

1. Sumur A pengulangan 1 = 0,284 mg/L 

Sumur A pengulangan 2 = 0,297 mg/L 

% RPD  =│ 
hasil pengukuran-duplikat pengukuran

(hasil pengukuran+duplikat pengukuran)/2
│x 100 % 

  =│ 
0,284-0,297

(0,284+0,297)/2
│x 100 % 

  = 
0,013

0,2905
 x 100 % 

  = 4,48% 

%RPD < 10% sehingga kadar besi (Fe) rata-rata pada sampel air sumur 

pompa A adalah sebesar 0,2905 mg/L. 
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2. Sumur B pengulangan 1 = 0,263 mg/L 

Sumur B pengulangan 2 = 0,279 mg/L 

% RPD  =│ 
hasil pengukuran-duplikat pengukuran

(hasil pengukuran+duplikat pengukuran)/2
│x 100 % 

  =│ 
0,263-0,279

(0,263+0,279)/2
│x 100 % 

  = 
0,016

0,271
 x 100 % 

  = 5,90 % 

%RPD < 10% sehingga kadar besi (Fe) rata-rata pada sampel air sumur 

pompa B adalah sebesar 0,2710 mg/L. 

3. Sumur C pengulangan 1  = 0,209 mg/L 

Sumur C pengulangan 2  = 0,197 mg/L 

% RPD  =│ 
hasil pengukuran-duplikat pengukuran

(hasil pengukuran+duplikat pengukuran)/2
│x 100 % 

  =│ 
0,209-0,197

(0,209+0,197)/2
│x 100 % 

  = 
0,012

0,203
 x 100 % 

  = 5,91 % 

%RPD < 10% sehingga kadar besi (Fe) rata-rata pada sampel air sumur 

pompa C adalah sebesar 0,2030 mg/L. 

 

 Perhitungan rata-rata kadar besi (Fe) pada sampel air sumur pompa di Desa 

Mojotegalan RT 002/001 Joho Sukoharjo 

Kadar besi rata-rata = 
0,2905 + 0,2710 + 0,2030

3
 

    = 0,2548 mg/L 
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Lampiran 3. Gambar Proses Penelitian 

      

Sampling sumur A Sampling sumur B Sampling sumur C 

 

Foto sampel yang diambil di 3 sumur pompa yang berbeda 
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Sampel yang siap dibawa ke laboratorium 

    

Penyaringan sampel menggunakan saringan membran berpori 0,45 µm. 

 

Indikator unersal untuk pengecekan pH sampel 
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Larutan induk logam Fe(NO3)2 1000 mg/L 

 

Sampel yang siap dianalisis menggunakan SSA 
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Analisis kadar besi (Fe) menggunakan SSA 
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Lampiran 4. Hasil Uji Logam Besi (Fe) Dari Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 5. Denah Lokasi Pengambilan Sampel 

  

Keterangan: 

 : Sumur A 

 : Sumur B 

 : Sumur C 

 


